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In 2017, obesity incidence rate in Indonesia significantly increased from 2014. The rise of obesity incidence
rate in Indonesia also expected to continue in the future. Recent studies in developed countries shows that
areas with overabundant access to unhealthy foods provider tends to have a higher obesity incidence rate.
This phenomenon, known as food swamps, correlates with obesity by influencing the people to consume
more unhealthy foods. However, research to prove that statement in Indonesia seems impossible to execute
due to the absence of individual food choice datain Indonesia’s mainstream surveys. This study tries to
employ Twitter and Google Places data as an alternative data source to fill the absence of data that
mentioned before. Logistic regression results show that food swamps area has a significant positive
correlation with the popularity of unhealthy foods and the engagement on unhealthy foods. Therefore, it can
be concluded that the resultsin this study indicates the influence of food swamps area on peoples choice
towards unhealthy foods.
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Pada tahun 2017, angka obesitas di Indonesia meningkat secara signifikan dari tahun 2014. Kenaikan
tersebut diprediksi akan terus berlanjut di masa depan. Studi terbaru di negara-negara maju menunjukkan
bahwa daerah dengan akses berlebihan terhadap penjual makanan yang tidak sehat cenderung memiliki
angka obesitas yang lebih tinggi. Fenomenaini, dikenal sebagai food swamps, berkorelasi dengan obesitas
dengan cara mempengaruhi orang-orang untuk mengkonsumsi |ebih banyak makanan yang tidak sehat.
Namun, penelitian untuk membuktikan pernyataan tersebut di Indonesia terlihat tidak mungkin dilaksanakan
karenatidak adanya data pilihan makanan individu dalam survei-survel skala besar utamadi Indonesia.
Penelitian ini mencoba menggunakan data Twitter dan Google Places sebagal sumber data alternatif untuk
mengis ketiadaan data yang disebutkan sebelumnya. Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa daerah food
swamps memiliki korelasi positif yang signifikan dengan popularitas makanan tidak sehat dan sentiment
positif terhadap makanan tidak sehat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil dalam penelitian ini
mengindikasikan hubungan antara daerah food swamps terhadap kecenderungan orang untuk Iebih memilih
makanan yang tidak sehat.
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